BAB YV
PENUTUP
Partisipasi masyarakat dalam pemilihan umum meningkat signifikan dalam tiga

pemutakhiran terakhir, menunjukkan keberhasilan penyelenggara yang mengacu pada
undang-undang efektif. Langkah seperti pemilihan serentak, penjadwalan pada hari
libur, dan penyesuaian dengan zaman menciptakan kondisi lebih kondusif. Selain itu,
sosialisasi dan pendidikan politik meningkatkan kesadaran dan keterlibatan
masyarakat. Indikator keberhasilan pemilu terlihat dari peningkatan partisipasi yang

terus meningkat berkat upaya penyelenggara dan regulasi memadai.

5.1 Saran
Setelah Melaksanakan dan memberikan kesimpulan kepada penelitian terhadap
Partisipasi masyarakat dalam Momentum pemilihan presiden dan wakil presiden maka

penulis dapat memberikan saran, yaitu sebagai berikut

1. Kepada Penyelenggara Pemilu
Tahapan pemilihan umum sangat penting untuk keberhasilan demokrasi
yang baik sehingga di harapkan dari fenomema fakta sosial terdapat beberapa
tahapan pemilu tidak terlaksana dengan baik oleh penyelenggara pemilihan
umum tetap berpegang teguh terhadap Asas Pemilihan Umum yaitu
Langsung, Umum, Bebas, Jujur, dan Adil sehingga Demokrasi yang di
laksanakan dapa memberikan Kepastian hukum Kepada Masyarakat.
2. Kepada Masyarakat
Partisipasi masyarakat merupakan objek terpenting dalam proses
demokrasi sehingga diharapkan perlu masyarakat untuk melek hukum dan
selalu aktif dalam pemilihan umum serta sadar akan pentingnya pemilihan

umum untuk menentukan Arah masa depan bangsa.
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